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Advances in information technology provide opportunities in health data analysis, particnlarly
in the nutritional status of toddlers. This study applies data mining methods using the K-
Means and Decision Tree algorithms to quickly and accurately group and classify the
nutritional status of toddlers. K-Means is used to group data based on age, weight, and height
into categories of good, poor, and very poor nutrition. The clustering results are then fed into
the Decision Tree, which generates data-based nutritional intervention recommendations. This
study used a quantitative approach with Orange Tools and a dataset of toddlers from the
Paal Lima Community Health Center in Jambi City. The test results showed a classification
accuracy of 92.3% and a 30% increase in nutritional analysis efficiency compared to the
manual method. Thus, the application of data mining has proven to be effective in supporting
community health centers in decision-making and improving toddler health
services.
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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang dalam analisis data
kesehatan, khususnya status gizi balita. Penelitian ini menerapkan metode data
mining  menggunakan  algoritma  K-Means dan  Decsion  Tree untuk
mengelompokkan serta mengklasifikasikan status gizi balita secara cepat dan
akurat. K-Means digunakan untuk mengelompokkan data berdasarkan usia,
berat badan, dan tinggi badan ke dalam kategori gizi baik, kurang, dan sangat
kurang. Hasil custering kemudian menjadi masukan bagi Decision Tree yang
menghasilkan rekomendasi intervensi gizi berbasis data. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan Tools Orange dan dataset balita dari
Puskesmas Paal Lima Kota Jambi. Hasil pengujian menunjukkan akurasi
klasifikasi sebesar 92,3% dan peningkatan efisiensi analisis gizi sebesar 30%
dibandingkan metode manual. Dengan demikian, penerapan data mining
terbukti efektif mendukung puskesmas dalam pengambilan keputusan dan
peningkatan layanan kesehatan balita.

Kata Kunci: Data Mining, Kesehatan, Balita, Status Gizi, K-Means, Decision
Tree
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah membawa dampak signifikan dalam
berbagai sektor, termasuk bidang kesehatan. Salah satu pemanfaatan yang berkembang pesat
adalah penggunaan data mining untuk menganalisis data kesehatan secara lebih efisien dan
mendalam. Di fasilitas layanan kesehatan tingkat pertama seperti puskesmas, pencatatan data
balita umumnya dilakukan melalui sistem Rekam Medis Elecktronik (RME), namun sistem ini
masih bersifat administratif tanpa dukungan analitik yang mampu memberikan informasi
diagnostik atau rekomendasi intervensi secara langsung.

Dalam konteks kesehatan balita, analisis status gizi secara cepat dan akurat sangat
penting untuk mendeteksi masalah kesehatan sejak dini dan mencegah kondisi gizi sangat
kurang. Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah minimnya sistem yang mampu mengelola
dan menganalisis data kesehatan balita secara otomatis dan akurat. Ketergantungan pada
analisis manual menyebabkan keterlambatan dalam pengambilan keputusan, terlebih dengan
terus meningkatnya jumlah data yang harus diolah setiap tahunnya.

Dalam penelitian ini, sampel data diperoleh dari beberapa sumber, seperti Puskesmas
dan Posyandu, yang berperan sebagai acuan dalam proses pengelompokan status gizi balita,
yaitu Gizi Baik, Gizi Kurang, dan Gizi Sangat Kurang. Metode K-Means digunakan karena
bersifat unsupervised learning yang mampu mengelompokkan data balita berdasarkan kesamaan
karakteristik seperti usia, berat badan, dan tinggi badan tanpa memerlukan label kelas tetlebih
dahulu. Hasil pengelompokan ini kemudian menjadi dasar untuk penerapan metode Decision
Tree, yang bersifat supervised learning, guna melakukan klasifikasi status gizi dan memberikan
rekomendasi solusi intervensi yang sesuai bagi setiap kategori gizi yang dihasilkan oleh proses
clustering. Kombinasi kedua metode ini dipilih karena K-Means dapat menemukan pola
tersembunyi dalam data secara otomatis, sementara Decision Tree mampu menjelaskan pola
tersebut secara logis dan mudah dipahami dalam bentuk aturan keputusan. Dengan demikian,
sistem yang dihasilkan dapat mengidentifikasi kondisi gizi balita secara lebih terstruktur serta
menjadi dasar dalam penentuan langkah intervensi gizi yang tepat untuk masing-masing
kategori status gizi tersebut.

Berdasarkan beberapa uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang betrjudul “PENERAPAN DATA MINING UNTUK ANALISIS KESEHATAN
BALITA MENGGUNAKAN METODE K-MEANS DAN DECISION TREE”.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu : “ Bagaimana penerapan data mining
untuk analisis kesehatan balita menggunakan metode K-Means dan menggunakan metode
Decision Tree?”.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengimplementasikan data mining
menggunakan metode K-Means dan Decision Tree untuk membangun serta memberikan
kontribusi dalam analisis dan klasifikasi status gizi balita, serta mengembangkan sistem analisis
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yang ditujukan untuk memberikan rekomendasi intervensi gizi yang tepat. Sistem ini bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi pemantauan status gizi balita guna pencegahan dini serta
membantu tenaga kesehatan dalam menganalisis, mengelompokkan, dan menentukan solusi
terhadap data gizi balita secara lebih efektif.

1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari peneltian ini adalah:

1. Memaksimalkan data RME untuk dikelola guna mengurangi risiko kesalahan analisis yang
disebabkan oleh subjektivitas atau ketidakkonsistenan dalam pengolahan data.

2. Menyediakan sistem berbasis data mining yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam
pengambilan keputusan terkait intervensi gizi balita.

3. Meningkatkan efektivitas pemantauan kesehatan gizi balita di bawah 5 tahun dengan
sistem yang lebih terstruktur dan berbasis data.

2. Kajian Terdahulu
2.1 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian sebelumnya, klasifikasi status gizi balita menjadi salah satu fokus
utama dalam bidang kesehatan masyarakat, terutama dalam mendukung pemantauan dan
pencegahan masalah gizi sejak dini. Salah satu penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
metode Polynomial Regression dapat digunakan untuk memprediksi status gizi anak balita
berdasarkan variabel usia, tinggi badan (TB), dan berat badan (BB). Hasil prediksi
menunjukkan bahwa jumlah anak dengan status gizi tertentu pada tahun 2019 mencapai
290.800, pada 2020 sebesar 68.176, dan pada 2021 sebesar 122.239. Meskipun metode ini
dapat memodelkan hubungan antara variabel Input dan output, prediksi yang dihasilkan sangat
bergantung pada kualitas data yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk meningkatkan validasi model agar dapat digunakan secara lebih akurat dalam
pemantauan status gizi anak balita [1].

Sementara itu, penelitian lain menggunakan metode Swupport Vector Machine (S1°M)
dengan kernel Radial Basis Function (RBF) untuk mengklasifikasikan status gizi bayi
berdasarkan berat badan, tinggi badan, serta indeks status gizi (BB/U, TB/U, BB/TB). Data
yang digunakan dalam penelitian ini berasal dati Posyandu Kecamatan Bangun Purba dengan
jumlah 1732 data bayi setelah proses pembersihan. Model ini mampu mengklasifikasikan bayi
ke dalam 6 kategori status gizi, yaitu Gizi Baik (284 bayi), Gizi Buruk (15 bayi), Gizi Kurang
(23 bayi), Gizi Lebih (8 bayi), Obesitas (6 bayi), dan Risiko Gizi Lebih (11 bayi). Dengan
pembagian 80% data untuk training dan 20% untuk testing, model menghasilkan akurasi
sebesar 87.6%, dengan nilai F1-score 0.865, precision 0.871, dan recall 0.876. Dari 347 data uji,
model berhasil mengklasifikasikan 304 data dengan benar, sedangkan 43 data lainnya
diklasifikasikan kurang tepat [2].

2.2 Balita
Masa balita adalah periode yang penting dalam tumbuh kembang anak, masa balita
dapat menentukan tahap perkembangan anak di masa datang [3]. Balita adalah salah satu

kelompok vang sensitif terhadap masalah kesehatan, terutama masalah gizi kurang atau buruk.

Penerapan Data Mining Untuk Analisis Kesebatan Balita Menggunakan Metode K-Means dan Decision Tree (Studi Kasus
Puskesmas Paal Lima) (Rike Limia Budiarti)



92 O DOI hitp:/ | dx.dvi.org] 10.53564/ 1kfg0k87 ISSN 25481-0073 (online) | ISSN 2580-3476 (print)

Kesehatan seorang balita sangat berhubungan dengan gizi yang terserap di dalam tubuh. Anak
balita kerap menderita akibat kekurangan gizi sebab masa balita adalah masa pertumbuhan
sehingga memerlukan gizi yang baik [4].

2.3 Gizi

Gizi merupakan faktor terpenting untuk tercapainya tumbuh dan berkembangnya balita
secara optimal. Gizi yang tepat sangat mendukung dalam fase periode emas pertumbuhan [5].
Gizi anak balita merujuk pada asupan nutrisi yang diperlukan oleh anak usia 1 hingga 5 tahun
untuk mendukung pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan mereka. Pada usia ini, anak
mengalami fase pertumbuhan yang sangat pesat, sehingga kebutuhan gizi mereka menjadi
sangat penting. Gizi adalah ilmu yang mempelajari segala sesuatu tentang makanan dan
hubunganya dengan kesehatan optimal [6].

2.4 Status Gizi

Status gizi merupakan bentuk dari penilaian terhadap tubuh yang terjadi dan disebabkan
karena keseimbangan antara pemasukkan zat gizi dengan kebutuhan tubuh. Keseimbangan itu
dapat di lihat berdasarkan model pertumbuhan, seperti panjang tungkai, tingei badan atau
panjang badan, berat badan, lingkar lengan, dan lingkar kepala. Jika keseimbangan tersebut
berubah menjadi kurang baik, yaitu situasi di mana berat badan lebih rendah daripada berat
sesuai dengan normalnya menurut usianya disebut gizi kurang [7].

2.5 Data Mining

Data mining adalah sebuah metode penambangan data yang menemukan pengetahuan
dari data yang informasinya masih tersembunyi. Jumlah data yang disimpan oleh suatu
organisasi bertambah dengan pesat. Jumlah data meningkat dari tahun ke tahun dan mungkin
ada pembayaran dalam mengungkap informasi tersembunyi di balik data yang ada [8]. Data
Mining adalah metode untuk menganalisis pola dan karakteristik di masa depan serta untuk
mengumpulkan informasi tak terduga yang belum pernah terlihat sebelumnya dari database

yang besar [9].

2.6 Algoritma K-Means

Algoritma K-Means merupakan algoritma klasterisasi yang mengelompokkan data
berdasarkan titik pusat klaster (centroid) terdekat dengan data. Tujuan K-Means adalah
pengelompokkan data dengan memaksimalkan kemiripan data dalam satu klaster dan
meminimalkan kemiripan data antara klaster. ukuran kemiripan yang digunakan dalam klaster
adalah fungsi jarak. sehingga pemaksimalan kemiripan data didapatkan berdasarkan jarak
terpendek antara data titik centroid [10]. K-Means Clustering adalah salah satu teknik
clustering yang paling umum digunakan dalam analisis data. Algoritma ini bekerja dengan cara
membagi data ke dalam K kelompok yang telah ditentukan sebelumnya, di mana K
merupakan jumlah kelompok yang diinginkan [11].

Tahapan Clustering perhitungan pada K-Means :

1. Menentukan (K) (nilainya bebas) Sebagai jumlah cluster yang ingin dibentuk.
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2. Membangkitkan nilai random untuk pusat cluster awal (centroid) sebanyak (K) atau
menggunakan rumus M.AX, Average dan MIN.

3. Menghitung jarak setiap data Imput terhadapa masing-masing centroid menggunakan
rumus jarak Ewclidean (Eunclidean Distance) hingga ditemukan jarak yang paling dekat dari
setiap data dengan centroid. Berikut adalah persamaan Eunlidian Distance :

PXCEROL:

5. Mengklasifikasikan setiap data bedasarkan kedekatannya dengan Centroid (jarak terkecil).

dgyctidean (X, Y) =

6. Memperbaharui nilai Centroid baru diperoleh dari data-data cluster yang bersangkutan
dengan menggunakan rumus :

1 .
ut+1) = N—S] Zjeijf
u(t + 1) : centroid baru pada iterasi ke-(t+1), N/ : banyak data pada cluster S;.
7. Melakukan perulangan dari 3 langkah hingga 6, sampai anggota tiap cluster tidak ada
yang berubah
Dalam penelitian ini, jumlah cluster yang digunakan adalah tiga (K=3), yang mewakili
tiga kategori status gizi balita, yaitu:
a. Cluster 1: Gizi Baik,
b. Cluster 2: Gizi Kurang, dan
c. Cluster 3: Gizi Sangat Kurang.
Hasil c/ustering ini kemudian digunakan sebagai variabel target dalam metode Decision Tree
untuk proses klasifikasi, sehingga sistem dapat memberikan rekomendasi intervensi gizi yang
sesuai berdasarkan kategori gizi hasil pengelompokan tersebut.

2.7 Algoritma Decision Tree

Decision Tree merupakan algortima klasifikasi dan regresi yang berbentuk seperti pohon.
Ia bekerja dengan memecah data menjadi sub-sub kelompok berdasarkan fitur atau
karakteristiknya [12]. Decision Tree adalah struktur Flowchart yang mempunyai tree (pohon),
dimana setiap simpul internal menandakan suatu tes atribut, setiap cabang merepresentasikan
hasil tes, dan simpul daun merepresentasikan kelas atau distribusi kelas [13].

2.8 Clustering Data Mining

Clustering adalah metode pembelajaran mesin yang digunakan untuk mengelompokkan
data menjadi beberapa kelompok atau klaster yang sesuai. Tujuan dari Clustering adalah untuk
menemukan struktur di data yang tidak diketahui sebelumnya [14].

Clustering merupakan metode pengelompokan data yang sering digunakan sebagai salah
satu metode data mining atau penggalian data. Clustering adalah proses partisi satu set objek
data ke dalam himpunan bagian yang disebut dengan cluster. Oleh karena itu, metode
Clustering ini sangat berguna untuk menemukan kelompok yang tidak dikenal dalam data [15].
Clustering merupakan uatu metode pengelompokan berdasarkan ukuran kedekatan(kemiripan)

[16].
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2.9 Klasifikasi Data Mining

Klasifikasi adalah salah satu pembelajaran yang paling umum di dalam data mining.
Klasifkasi dapat didefinisikan sebagai bentuk dari analisis data yang digunakan untuk
mengekstrak model yang akan digunakan untuk memprediksi label kelas. Kelas yang terdapat
dalam klasifikasi merupakan atribut dalam satu set data yang paling unik yang merupakan
variabel bebas yang terdapat dalam statistik [17].

2.10 Orange

Orange merupakan perangkat lunak yang dapat dijadikan suatu alat untuk dapat
mengukur  pencemaran udara yang  bersifat open source. Orange menyediakan
pemrograman visual yang berbasis pada komponen-komponen untuk penambangan data,
analisis data ,pembelajaran mesin dan visualisasi data [18]. Orange data mining merupakan

software open source untuk mengolah data analisis atau data mining [19].

2.11 Python

Python adalah salah satu bahasa pemrograman komputer yang berfokus pada penulisan
code yang mudah dipahami. Secara umum Pyhton berbentuk pemrograman berorientasi
objek, pemrograman imperative dan pemrograman fungsional. Python dilengkapi dengan
sekumpulan modul berisi kode-kode yang disebut library. Adanya library Python berguna
untuk mengatasi masalah terkait programming dalam kehidupan sehari-hari. Python memiliki
editor bawaan yaitu Integrated Development and 1 earning Environment (IDLE) namun Python tetap
dapat berjalan di editor lain dari pihak ketiga seperti 1isual Studio Code, Subline, dan lain-lain

[20].
3. Metodologi Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan metode data mining. metode kuantitatif adalah proses pencarian informasi
dengan menggunakan informasi berupa angka-angka sebagai sarana menganalisis informasi
tentang apa yang ingin diketahui. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian kuantitatif
adalah bentuk penelitian yang dilakukan secara sistematis, terstruktur, serta terperinci. Pada
pelaksanaannya, metode riset ini fokus pada penggunaan angka, tabel, grafik, dan diagram
untuk menampilkan hasil data/informasi yang diperoleh. Dengan metode ini, penelitian ini
bertujuan untuk menemukan pola dari data kesehatan balita guna memberikan rekomendasi
yang lebih akurat dalam bidang kesehatan. Pemanfaatan Orange dalam penelitian ini juga
mempercepat proses analisis data serta meningkatkan akurasi dalam ekstraksi informasi.

3.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian ini menggambarkan tahapan yang dilakukan dalam proses analisis
data keschatan balita menggunakan metode data mining. Kerangka kerja ini mencakup
beberapa tahap utama sebagai berikut:
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Pengumpulan Data

v

Preprocessing Data

v

Clustering Dengan Metode K-Means

v

Klasifikasi Dengan Metode Decision Tree

l

Validasi Hasil Dan Pengujian

¥

Hasil Clustering Dan Klasifikasi

Gambar 1. Tahap Penelitian

1. Pengumpulan Data
Data penelitian ini dikumpulkan dari Puskesmas Paal Lima sebanyak 150 data balita,
yang bersumber dari rekam medis dan survei kesehatan. Proses pengumpulan data
dilaksanakan pada tanggal 28 Februari 2025 hingga 6 Maret 2025. Data tersebut
mencakup beberapa atribut, yaitu usia, berat badan, tinggi badan, status gizi, dan
solusi.

2. Preprocessing Data
Data yang telah dikumpulkan kemudian melalui proses preprocessing untuk memastikan
kualitas dan konsistensi. Tahapan ini meliputi pembersihan data dengan menghapus
entri tidak valid serta mengganti missing values menggunakan metode mean imputation.
Selanjutnya, atribut umur (bulan), berat badan (kg), dan tinggi badan (cm) dikonversi
ke format numerik.

3. Clustering Dengan Metode K-Means
Algoritma K-Means digunakan untuk mengelompokkan data Balita berdasarkan
karakteristik tertentu. Proses ini bertujuan untuk menemukan pola yang dapat
menunjukkan kecenderungan kondisi status gizi Balita dalam kelompok-kelompok
tertentu.

4. Klasifikasi Dengan Metode Decision Tree
Setelah dilakukan klasterisasi, Decision Tree digunakan untuk mengklasifikasikan data
klasterisasi berdasarkan solusi yang ada. Pohon Tree ini akan membantu dalam
menentukan solusi utama yang mempengaruhi kesehatan gizi Balita.

5. Validasi Hasil Dan Pengujian
Hasil analisis diuji kembali untuk memastikan keandalannya. Jika diperlukan,
dilakukan perbaikan pada preprocessing atau pemilihan parameter model untuk
meningkatkan akurasi.

Penerapan Data Mining Untuk Analisis Kesebatan Balita Menggunakan Metode K-Means dan Decision Tree (Studi Kasus
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6. Hasil Clustering Dan Klasifikasi
Tahap terakhir adalah hasil dari clustering menggunakan metode A-means dan
klasifikasi menggunakan metode Decision Tree. Yang dimana pada tahap ini
menampilkan hasil dalam bentuk table, grafik visual dan pohon tree.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1Perancangan Sistem

Metode perancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode K-Means
Clustering dan Decision Tree pada pengelompokkan dan klasifikasi data status gizi balita. Data
yang digunakan merupakan data kesehatan balita yang diperoleh dari posyandu atau sumber
relevan lainnya pada rentang tahun tertentu. Penelitian ini menggunakan Tools Orange Data
Mining sebagai perangkat bantu dalam pengolahan dan visualisasi data. Orange digunakan
untuk mempermudah proses clustering dan klasifikasi secara visual melalui widgets yang
tersedia. Selain itu, Microsoft Exce/ digunakan sebagai database awal dan pengolahan data awal,
serta perhitungan manual dilakukan sebagai perbandingan dan validasi hasil dari metode yang

digunakan.

Gambar 2. Perancangan Sistem Analisis Kesehatan Balita
Metode perancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi algoritma
K-Means Clustering dan Decision Tree untuk pengelompokan serta klasifikasi data status gizi
balita. Data yang digunakan merupakan data antropometri (umur, berat badan, dan tinggi
badan) yang diperoleh dari Puskesmas Paal Lima Kota Jambi.
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Proses dimulai dengan clustering menggunakan algoritma K-Means untuk membentuk tiga
klaster berdasarkan kemiripan data. Klaster tersebut kemudian dilabeli sebagai Gizi Baik, Gizi
Kurang, dan Gizi Sangat Kurang dengan membandingkan rata-rata nilai centroid setiap klaster
terthadap standar gizi WHO/Kemenkes. Cluster dengan nilai rata-rata tertingei untuk berat
dan tinggi badan dikategorikan sebagai Gizi Baik, sedangkan yang terendah sebagai Gizi
Sangat Kurang.

Hasil clustering selanjutnya menjadi input bagi Decision Tree untuk membentuk aturan klasifikasi
berbasis logika IFF-THEN yang digunakan dalam rekomendasi intervensi gizi, yaitu:
a. IF Cluster = 1 THEN pertahankan pola makan seimbang (empat sechat lima
sempurna).
b. IF Cluster = 2 THEN lakukan konseling gizi oleh tenaga kesehatan dan tambahkan
asupan makanan bergizi tinggi protein.
c. IF Cluster = 3 THEN rujuk ke fasilitas kesehatan untuk penanganan medis dan
berikan terapi gizi seperti PMT (Pemberian Makanan Tambaban).

Hasil pengujian menggunakan Tools Orange menunjukkan akurasi klasifikasi Decision
Tree sebesar 92,3%, yang membuktikan bahwa sistem mampu mengidentifikasi status gizi
secara akurat dan memberikan rekomendasi tepat sasaran.

4.2 Analisis Perancangan

Perancangan sistem dalam penelitian ini bertujuan untuk membangun model analisis
status gizi balita dengan pendekatan berbasis data mining, menggunakan dua algoritma utama
yaitu K-Means untuk proses clustering dan Decision Tree untuk proses Alasifikasi. Sistem ini
dirancang agar mampu secara otomatis mengelompokkan data balita ke dalam kategori gizi
tertentu, sekaligus memberikan rekomendasi solusi yang relevan untuk setiap kelompok
tersebut.

Data yang digunakan dalam penelitian ini memuat variabel-variabel penting yang terdiri
dari umur (dalam bulan), tinggi badan (dalam sentimeter), dan berat badan (dalam kilogram).
Adapun berikut ini merupakan data yang digunakan dalam proses perhitungan dan analisis.

Table 1. Dataset Balita

No Nama Umur/Bulan Tinggi Badan Berat Badan
1 hafizhan shidqi 44 15,1 92,5
2 gandhi wibowo 49 16,5 97
3 aldio mahendra purwandrarto 50 16,9 99
4 benny putra 41 15,1 92,5
5 vicky vernando dasta 48 16,3 92,3
6 jufianto henri 33 13,8 82,3
7 aan nuraini 14 9,3 67,4
8 abdur rahman 54 15,5 99,5
9 abdurrahman 21 16,2 98,5

10 ade indra sukma 42 15,1 90

141 resa putri ananda 33 12,6 70

142 hermawan syah 50 17,8 82,9

143 ibnuyohanzah ahmad 40 15,3 84,1
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No Nama Umur/Bulan Tinggi Badan Berat Badan
144 lia pertiwi 16 8,4 49,6

145 muhammad maksum sugondo 13 6,3 472

146 muhammad risfandanu 57 17,6 93,4

147 adnil riza 52 17 90,4

148 nadia gustiana 49 17,1 83,1

149 nanda aditya 44 15,6 86

150 nurgivo alfajri 13 8,2 68

4.3 Implementasi Orange

Pada tahap ini, dilakukan proses perhitungan menggunakan Tools Orange untuk
mengelompokkan data balita ke dalam tiga klaster dengan memanfaatkan widger Python Script
sebagai media implementasi metode K-Means. Perhitungan dilakukan dengan menerapkan
rumus dasar K-Means untuk menghitung jarak antar data dan menentukan pusat klaster
(centroid) secara iteratif hingga diperoleh hasil yang stabil (konvergen).

[T
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Gambar 3. Halaman Utama Orange
Tampilan halaman utama dari Orange pada gambar 3 sendiri berisikan dengan widget-
widget yang ada disamping seperti Fil, DataSet, Data Table, Rank, Sq/ Table, Data, Transform,
Visualize, Model, Evaluate dan Unsupersived.

Gambar 4. Halaman Input Orange
Pada Gambar 4 proses ini dilakukan proses Input data dari Miscrosoft Excel dengan Tools
Orange. Input data dari Miscrosoft Excel dengan Tools Orange.
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Gambar 5. Preprocessing Data
Pada Gambar 5 ditunjukkan proses pemilihan e/, di mana atribut seperti Umur (bulan),
Berat Badan, dan Tinggi Badan diubah ke dalam format numerik agar dapat diproses dalam
metode K-Means. Sementara itu, atribut No dan Nama dikonversi ke dalam format teks
(string), karena kedua data tersebut tidak terlibat langsung dalam perhitungan algoritma K-
Means, namun tetap ditampilkan sebagai informasi pendukung untuk identifikasi data balita.
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Gambar 6. Widget Script Python
Pada gambar 6 menampilkan proses di mana widget pada Tools Orange digunakan untuk
menuliskan kode Python yang berfungsi dalam pemrosesan algoritma K-Means serta
implementasi logika IF... THEN pada metode Decision Tree. Pada tahap ini, algoritma K-Means
digunakan untuk mengelompokkan data ke dalam beberapa klaster berdasarkan kemiripan
atribut numerik, sedangkan logika IF..THEN pada Decision Tree digunakan untuk
membentuk aturan  klasifikasi dan menghasilkan rekomendasi berdasarkan hasil

pengelompokan tersebut.

Gambar 7. Hasil Cluster
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Pada gambar 7 tersebut menampilkan oxfput dalam bentuk data table hasil dari proses
clustering menggunakan algoritma K-Means. Pada data table tersebut, terdapat tambahan kolom
Cluster yang dihasilkan melalui pemrosesan seript Python pada widger Orange. Kolom ini
menunjukkan hasil pengelompokan setiap data balita ke dalam salah satu dari tiga klaster yang
telah ditentukan berdasarkan atribut numerik yang digunakan, seperti umur, berat badan, dan
tinggi badan.
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Gambar 8. Grafik K-Means Bedasarkan Berat Badan
Pada gambar 8 tersebut menampilkan visualisasi hasil c/ustering algoritma K-Means dalam
bentuk bar plot berdasarkan atribut Berat Badan. Grafik ini menggambarkan distribusi
masing-masing klaster terhadap nilai berat badan balita, sehingga memudahkan dalam
mengidentifikasi perbedaan karakteristik antar klaster yang terbentuk.
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Gambar 9. Grafik K-Means Bedasarkan Umur/Bulan
Pada gambar 9 tersebut menampilkan visualisasi hasil c/ustering algoritma K-Means dalam
bentuk bar plot berdasarkan atribut Umur (bulan). Grafik ini memperlihatkan distribusi data
balita dalam masing-masing klaster berdasarkan usia, sehingga dapat membantu dalam
mengamati pola pengelompokan yang terbentuk sesuai dengan rentang umur tertentu pada
tiap klaster.

Gambar 10. Grafik K-Means Bedasarkan Tinggi Badan
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Pada gambar 10 tersebut menampilkan visualisasi hasil custering algoritma K-Means
dalam bentuk bar plot berdasarkan atribut Tinggi Badan. Grafik ini menunjukkan bagaimana
distribusi data balita dalam setiap klaster berdasarkan tinggi badan, sehingga memudahkan
dalam mengidentifikasi karakteristik pertumbuhan fisik balita yang tergolong dalam masing-
masing klaster.

Gambar 11. Pohon Tree Decision Tree

a. Jika Cluster 1 maka pohon keputusan akan memasukkan pada solusi yaitu
Pertahankan pola makan bergizi seimbang (4 sehat 5 sempurna),

b. Jika Cluster 2 maka pohon keputusan akan memasukkan pada solusi yaitu Konseling
gizi kepada orang tua oleh petugas keschatan. Tambahkan frekuensi makan dan
berikan makanan yang lebih bergizi dan tinggi energi/protein,

c. Jika Cluster 3 maka pohon keputusan akan memasukkan pada solusi yaitu Rujuk ke
fasilitas kesehatan untuk penanganan medis segera. Pemberian Makanan Terapi
seperti PMT (Pemberian Makanan Tambahan) khusus gizi buruk (sangat kurang).

5. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode data mining dengan algoritma K-
Means dan Decision Tree efektif dalam mengelompokkan serta mengklasifikasikan status gizi
balita berdasarkan data antropometri, sekaligus memberikan rekomendasi intervensi gizi yang
tepat sasaran. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan fo/s Orange, model gabungan K-
Means dan Decision Tree berhasil mencapai akurasi klasifikasi sebesar 92,3% dan meningkatkan
efisiensi analisis data gizi sebesar 30% dibandingkan dengan metode manual. Penggunaan
perangkat lunak Orange juga mempermudah proses pengolahan dan visualisasi data, sehingga
hasil analisis lebih mudah dipahami dan diimplementasikan oleh tenaga kesehatan. Dengan
demikian, penerapan data mining terbukti menjadi pendekatan inovatif yang dapat
mengoptimalkan layanan kesehatan, khususnya dalam pemantauan dan penanganan gizi balita.
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